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ABSTRAK

Perkembangan produksi kopi di Indonesia mengalami kenaikan yang pesat. Hal tersebut
didorong dengan terkenalnya kualitas kopi yang dihasilkan dari daerah-daerah di Indonesia. Dari
data yang diambil dari International Coffee Organization (ICO) Indonesia (2017), Indonesia
mendapatkan peringkat keempat dalam memproduksi kopi. Dengan tingginya produksi kopi di
Indonesia memberikan peluang bagi masyarakat untuk membuka usaha coffee shop. Banyak
pelaku usaha di Indonesia yang membuka usaha coffee shop yang diiringi dengan meningkatnya
tingkat konsumsi kopi di Indonesia, khususnya oleh para remaja. Hal tersebut terbukti dari data
yang diambil pada Open Data Jabar (2022), dengan meningkatnya jumlah coffee shop yang ada di
Bandung, pada tahun 2020 terdapat 150 coffee shop sedangkan pada tahun 2021 meningkat
menjadi 255 coffee shop.

Bisnis coffee shop yang semakin banyak memberikan dampak persaingan yang sangat
ketat antar coffee shop yang membuat para pelaku usaha mendapatkan tekanan agar bisnis coffee
shop yang dibuatnya dapat berjalan dan mencapai kesuksesan. Untuk mendapatkan pendapatan
yang diharapkan, perusahaan harus dapat mengevaluasi pengendalian internalnya pada siklus
penjualan untuk mencegah terjadinya hal-hal yang dapat menghambat pencapaian pendapatan
yang diharapkan. Siklus penjualan adalah salah satu siklus yang penting pada suatu perusahaan
karena pada siklus tersebut perusahaan mendapatkan keuntungan dari aktivitas bisnis yang
dilakukan, sehingga jika terjadi fraud pada siklus penjualan akan menghambat perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan yang sudah ditentukan ataupun bisa membuat perusahaan mengalami
kerugian.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang dilakukan untuk mengetahui
Standar Operasional Prosedur (SOP), evaluasi pengendalian internal dan apakah pengendalian
internal yang ada pada perusahaan Kuro Koffee dapat mengurangi risiko terjadinya fraud.

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat beberapa kekuatan pengendalian internal yang ada
pada perusahaan yang dapat mengurangi terjadinya fraud, tetapi masih terdapat juga kelemahan
pengendalian internal yang dapat menimbulkan terjadinya risiko fraud. Penelitian ini diharapkan
dapat membantu perusahaan untuk memperbaiki dan meningkatkan pengendalian internal yang
ada untuk mengurangi risiko terjadinya fraud serta perusahaan juga dapat mempertahankan
pengendalian internal yang ada karena terdapat beberapa pengendalian internal yang kuat untuk
mengurangi terjadinya risiko fraud.

Kata kunci: coffee shop, fraud, pengendalian internal, siklus penjualan.



ABSTRACT

The development of coffee production in Indonesia has increased rapidly. This is driven
by the well-known quality of coffee produced from regions in Indonesia. From data taken from the
International Coffee Organization (ICO) Indonesia (2017), Indonesia ranks fourth in producing
coffee. The high production of coffee in Indonesia provides opportunities for people to open coffee
shop businesses. Many business actors in Indonesia have opened coffee shop businesses which
have been accompanied by an increase in the level of coffee consumption in Indonesia, especially
by teenagers. It is proven from the data taken in Open Data Jabar (2022), with the increasing
number of coffee shops in Bandung, in 2020 there are 150 coffee shops while in 2021 it increases
to 255 coffee shops.

The increasing number of coffee shop businesses has an impact on very tight competition
between coffee shops which puts pressure on business actors so that the coffee shop business they
create can run and achieve success. In order for a business to run and achieve success, the
company must earn revenue and increase revenue from period to period. To get the expected
income, the company must be able to evaluate its internal control in sales cycle to prevent the
occurrence of things that can hinder the achievement of the expected income. The sales cycle is
one of the important cycles in a company because in that cycle the company earns profits from the
business activities carried out, so that if fraud occurs in the sales cycle it will prevent the company
from getting predetermined profits or can make the company suffer losses.

This study used a qualitative descriptive method which was conducted to determine
Standard Operating Procedures (SOP), evaluate internal controls and whether internal controls
at Kuro Koffee can reduce the risk of fraud.

The results of this study are that there are several internal control strengths in companies
that can reduce fraud, but there are also internal control weaknesses that can lead to fraud risk.
This research is expected to help companies to improve and improve existing internal control to
reduce the risk of fraud and companies can also maintain existing internal controls because there
are several strong internal controls to reduce fraud risk.

Keywords: coffee shop, fraud, internal control, sales cycle.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan produksi kopi di Indonesia mengalami kenaikan yang pesat. Hal tersebut
didorong dengan terkenalnya kualitas kopi yang dihasilkan dari daerah-daerah di
Indonesia. Dari data yang diambil dari International Coffee Organization (ICO) Indonesia
(2017), Indonesia mendapatkan peringkat keempat dalam memproduksi kopi. Hal tersebut
dibuktikan dari data yang diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang menunjukkan
produksi kopi di Indonesia mengalami kenaikan 1,10% pada tahun 2022 yaitu
memproduksi 794.800 ton dimana pada tahun sebelumnya memproduksi 786.191 ton.
Dengan tingginya produksi kopi di Indonesia memberikan peluang bagi masyarakat untuk
membuka usaha coffee shop. Banyak pelaku usaha di Indonesia yang membuka usaha
coffee shop yang diiringi dengan meningkatnya tingkat konsumsi kopi di Indonesia,
khususnya oleh para remaja. Berdasarkan data dari International Coffee Organization,
konsumsi kopi di Indonesia pada periode 2020/2021 mencapai 5 juta kantong berukuran
60 kilogram, dimana angka tersebut meningkat dari periode sebelumnya yaitu 4,81 juta
kantong berukuran 60 kilogram atau meningkat sebesar 4,04%. Berdasarkan data dari
dinas pariwisata dan kebudayaan yang diambil dari Open Data Jabar (2022), terdapat
kenaikan pada jumlah coffee shop yang ada di Bandung dari tahun 2020 sampai 2021.
Pada tahun 2020, terdapat total 150 coffee shop, sedangkan pada tahun 2021 mengalami
kenaikan menjadi 255 coffee shop, sehingga terjadi penambahan 105 coffee shop yang ada
di Bandung. Selain menawarkan kopi, coffee shop juga menawarkan fasilitas yang
membuat pelanggan merasa nyaman, seperti desain interior, tempat charge gadget dan
fasilitas wifi. Banyaknya bisnis coffee shop membawa persaingan yang ketat antar coffee

shop (Nurikhsan et al., 2019).

Dari yang dijelaskan di atas, dapat disimpulkan perkembangan kopi di Indonesia
mengalami kenaikan yang pesat sehingga mendorong juga bisnis coffee shop untuk

semakin banyak. Bisnis coffee shop yang semakin banyak memberikan dampak



persaingan yang sangat ketat antar coffee shop sehingga menuntut para pelaku usaha
coffee shop untuk memiliki keunggulan kompetitif dan lebih kreatif lagi. Tuntutan tersebut
membuat para pelaku usaha mendapatkan tekanan agar bisnis coffee shop yang dibuatnya

dapat berjalan dan mencapai kesuksesan.

Agar bisnis dapat berjalan dan mencapai kesuksesan, maka perusahaan harus
mendapatkan pendapatan dan meningkatkan pendapatan dari periode ke periode.
Penjualan kopi di Indonesia yang semakin meningkat dapat membantu pelaku usaha
coffee shop untuk meningkatkan pendapatannya, dari data yang diambil dari Euromonitor,
volume penjualan kopi di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 225 juta liter, angka
tersebut meningkat sebesar 3,2% atau sebanyak 218 juta liter dari tahun sebelumnya.
Untuk mendapatkan pendapatan, perusahaan harus dapat menjual barang/jasa kepada
konsumen. Siklus penjualan dimulai dari permintaan barang/jasa oleh pelanggan sampai
dengan penerimaan kas dari pelanggan. Untuk mendapatkan pendapatan yang diharapkan,
perusahaan harus dapat mengevaluasi pengendalian internalnya untuk mencegah
terjadinya hal-hal yang dapat menghambat pencapaian pendapat yang diharapkan. Dengan
banyaknya bisnis coffee shop yang ada, muncul tantangan-tantangan baru bagi pelaku
usaha di bidang coffee shop yang dapat menghambat tercapainya pendapatan yang
diharapkan. Tantangan-tantangan yang muncul dapat membuka peluang terjadinya risiko

fraud.

Menurut Arens (2017: 298), fraud adalah segala bentuk penipuan yang disengaja
yang bertujuan untuk mengambil hak orang lain. Terdapat 3 kondisi yang dapat
mendorong terjadinya fraud, yaitu tekanan (pressures), peluang (opportunities) dan
rasionalisasi (rationalization). Ketiga kondisi tersebut dapat terjadi di dalam perusahaan

dan dilakukan oleh karyawan yang mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.

Perusahaan harus memiliki pengendalian internal yang baik untuk mengurangi
risiko terjadinya fraud yang dapat merugikan perusahaan. Penelitian yang dilakukan
adalah mengenai evaluasi pengendalian internal yang ada pada siklus penjualan untuk
mengurangi risiko terjadinya fraud. Penelitian ini dilakukan pada Kuro Koffee yang

bergerak dibidang usaha coffee shop yang terletak di Bandung, Jawa Barat. Penelitian ini



dilakukan untuk mengevaluasi pengendalian internal yang ada pada Kuro Koffee untuk
memastikan pengendalian yang ada memadai untuk dapat mengurangi risiko terjadinya

fraud.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, terdapat 3 rumusan masalah

pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana SOP (Standar Operasional Prosedur) pada siklus penjualan yang ada
pada Kuro Koffee?

2. Bagaimana evaluasi pengendalian internal pada siklus penjualan yang ada pada
Kuro Koffee?

3. Apakah pengendalian internal pada siklus penjualan yang ada pada Kuro Koffee

dapat mengurangi risiko fraud?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui SOP pada siklus penjualan yang ada pada Kuro Koffee.

2. Mengetahui hasil evaluasi pengendalian internal pada siklus penjualan yang ada
pada Kuro Koffee.

3. Mengetahui apakah pengendalian internal pada siklus penjualan yang ada pada

Kuro Koffee dapat mengurangi risiko fraud atau tidak.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Bagi Perusahaan



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk lebih baik
dalam menghadapi risiko kecurangan yang ada dengan masukan dan saran serta
rekomendasi yang diberikan berdasarkan dari hasil analisis.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi peneliti selanjutnya
yang memiliki topik pembahasan yang sama mengenai evaluasi pengendalian
internal untuk mengurangi risiko fraud.

3. Bagi pembaca
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan informasi
kepada pembaca mengenai evaluasi pengendalian internal untuk mengurangi

risiko fraud.

1.5. Kerangka Pemikiran

Dengan semakin berkembangnya kopi di Indonesia, maka bisnis coffee shop juga semakin
berkembang dan semakin banyak, sehingga persaingan antar bisnis coffee shop semakin
ketat. Semakin ketatnya persaingan bisnis coffee shop membuat pelaku bisnis coffee shop
dituntut untuk memiliki keunggulan kompetitif dan lebih kreatif lagi. Adanya tuntutan
tersebut membuat pelaku usaha mendapatkan tekanan agar usaha coffee shop yang
dimilikinya dapat berjalan dan mencapai kesuksesan. Terdapat tantangan-tantangan yang
harus dihadapi oleh pelaku bisnis agar bisnisnya dapat berjalan lancar dan sukses, salah
satu tantangan yang ada adalah risiko terjadinya fraud pada siklus penjualan. Salah satu
siklus yang penting pada suatu perusahaan adalah siklus penjualan karena pada siklus
tersebut perusahaan mendapatkan keuntungan dari aktivitas bisnis yang dilakukan,
sehingga jika terjadi fraud pada siklus penjualan akan menghambat perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan yang sudah ditentukan ataupun bisa membuat perusahaan
mengalami kerugian. Maka dari itu penelitian ini dilakukan pada siklus penjualan yang

ada pada coffee shop.

Menurut Committee of Sponsoring Organizations (COSO) yang dikutip dari Arens

(2017: 336), pengendalian internal adalah suatu proses yang dirancang untuk memberikan



keyakinan memadai mengenai pencapaian tujuan manajemen dalam 3 kategori, yaitu
reliability of reporting, efficiency and effectiveness of operations dan compliance with

laws and regulations.

Menurut COSO yang dikutip dari Arens (2017: 340), terdapat 5 komponen

pengendalian internal, yaitu:

Control Environment (Lingkungan Pengendalian)
Risk Assessment (Penilaian Risiko)
Control Activities (Aktivitas Pengendalian)

Information and Communication (Informasi dan Komunikasi)

o B~ w0 D

Monitoring (Pemantauan)

Menurut Arens (2017: 336), terdapat 3 tujuan pengendalian internal, yaitu
reliability of reporting (keandalan laporan keuangan), efficiency and effectiveness
(efisiensi dan efektivitas) dan compliance with laws and regulations (kepatuhan terhadap

hukum dan regulasi).

Setelah dilakukan evaluasi pada pengendalian internal perusahaan menggunakan
COSO’s Internal Control, akan didapatkan risiko-risiko terjadinya fraud. Kemudian risiko
fraud akan dianalisis menggunakan fraud triangel. Menurut Arens (2017: 299), fraud
triangle (segitiga fraud) adalah kondisi-kondisi yang dapat memunculkan fraud, terdapat
3 kondisi yaitu:

1. Pressures (tekanan)
Manajemen atau karyawan lain memiliki tekanan untuk melakukan kecurangan.
2. Opportunities (peluang)
Keadaan memberikan peluang bagi manajemen atau karyawan lain untuk
melakukan kecurangan.
3. Rationalization (rasionalisasi)
Sikap, karakter, atau serangkaian nilai etika yang memungkinkan manajemen atau

karyawan lain melakukan tindakan tidak jujur, atau mereka berada dalam



lingkungan yang memberikan tekanan yang menyebabkan mereka merasionalisasi

tindakan tidak jujur.

Berikut adalah bagan kerangka pemikiran dari narasi yang telah diuraikan:

Gambar 1.1.

Bagan Kerangka Pemikiran

Siklus Penjualan

Pengendalian Internal

Evaluasi Pengendalian

Internal
v v v
Pressures Opportunities Rationalization
v
Risiko Fraud
v
Cara

Mengurangi Fraud Melalui
Pengendalian Internal

Sumber: Hasil olahan penulis
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